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ABSTRAK 

Syahrul Sarlan EB. L23116525. “Uji Coba Pengoperasian Payang Modifikasi Kantong 
di Perairan Majene Kabupaten Majene”. Dibimbing oleh Najamuddin sebagai 
pembimbing utama dan Mahfud Palo sebagai pembimbing anggota. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui selektivitas jaring payang modifikasi kantong 
dan mendeskripsikan komposisi jenis dan ukuran ikan hasil tangkapan Jaring payang 
modifikasi kantong di perairan Kabupaten Majene. Penelitian ini menggunakan metode 
studi kasus terhadap 1 unit payang modifikasi. Data primer diperoleh melalui observasi 
langsung yaitu melalui pengamatan langsung di lokasi penelitian dengan cara 
mengikuti operasi penangkapan ikan menggunakan payang modifikasi. Data yang 
diamati meliputi pengukuran panjang dan berat ikan hasil tangkapan pada kantong 
utama dan kantong celana secara langsung di atas kapal. Pengamatan data hasil 
tangkapan dilakukan sebanyak 30 trip. Data sekunder berupa referensi terkait 

penelitian berupa jurnal dan buku. Data hasil penelitian terdapat jenis dan total hasil 
tangkapan serta berat dan panjang hasil tangkapan pada kantong utama dan kantong 
celana yang berbeda. Total ikan yang tergolong masih kecil yang tertangkap pada 
kantong utama sebanyak 478 ekor dari total 1783 ekor ikan dengan persentase 27,6 
%.  jumlah ikan yang lolos kekantong celana sebanyak 310 ekor dari total jumlah ikan 
keseluruhan sebanyak 2093 ekor dengan presentase 14,8%. 

 

Kata kunci : Payang modifikasi, hasil tangkapan, selektivitas, Kabupaten Majene  



 
 

 

  

ABSTRACT 

Syahrul Sarlan EB. L23116525. " Trial Fishing of Scottish Seine Net Modification of 
cod-end in Majene Waters, Majene Regency ". Supervised by Najamuddin as main 
supervisor and Mahfud Palo as co-supervisor. 

This study aims to determine the selectivity of cod end modified Scottish seine nets 
and to describe the composition of species and sizes of fish caught in cod end modified 
Scottish seine nets in the waters of Majene Regency. This research uses a case study 
method on 1 unit of modified Scottish seine net. Primary data was obtained through 
direct observation, namely through direct observation at the research site by following 
fishing operations using modified Scottish seine net. The data observed included 
measurements of the length and weight of the fish caught in the main cod end and 
cover net directly on the boat. Observation of catch data was carried out for 30 trips. 
Secondary data in the form of references related to research in the form of journals and 
books. The research data contained the types and total catches as well as the weight 
and length of the catch in different main cod end and cover net. The total number of 
small fish caught in the main cod end was 478 fish out of a total of 1783 fish with a 
percentage of 27.6%. the number of fish that escaped the cover net was 310 of the 
total number of fish as many as 2093 with a percentage of 14.8%. 

Key words : Scottish seine net, fish catches, selectivity, Majene Regency 
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I.  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kabupaten Majene terletak pada 20 38’ 45” – 30 38’ 15” Lintang Selatan dan 

1180 45’ 00” – 1190 4’ 45” Bujur Timur.  Kabupaten Majene terletak di pesisir barat 

Pulau Sulawesi, yang berhadapan langsung dengan Selat Makassar dan Pulau 

Kalimantan. Sebesar 95% dari total wilayah perairan Kabupaten Majene masuk dalam 

alur pelayaran Selat Makassar, yang menghubungkan Samudera Hindia dan Laut Cina 

Selatan masuk memanjang dari Selatan ke Utara. Jarak Kabupaten Majene ke ibukota 

Provinsi Sulawesi Barat kurang lebih 146 km. Letak geografis Kabupaten Majene 

berada dalam jalur lintas barat Pulau Sulawesi yang menghubungkan Sulawesi 

Selatan, Sulawesi Barat, dan Sulawesi Tengah. Secara kondisi Geomorfologi 

Kabupaten Majene berada pada ketinggian (5 – 1,327) meter dari permukaan laut. 

Berdasarkan keadaan bentang alamnya terdiri atas satuan 4 morfologi yaitu : Satuan 

Morfologi Pegunungan, satuan ini menempati Pegunungan Manatattuang, Satuan 

Morfologi Perbukitan terletak di Daerah Banggae dan Pamboang, Satuan Morfologi 

Karst menempati daerah pantai selatan dan utara (Daerah Tubo) dan Satuan Morfologi 

Pedataran menempati pesisir pantai barat (Pemerintah Kabupaten Majene, 2019). 

Salah satu alat tangkap yang beroperasi di perairan Kabupaten Majene adalah 

payang. Payang  adalah alat  penangkapan ikan yang  sudah  lama  dikenal dan 

digunakan oleh nelayan Indonesia. Alat tangkap ini dapat dikategorikan sebagai alat 

yang memiliki produktivitas tinggi dan dapat digolongkan sebagai alat penangkap ikan 

tradisional, mengingat alat tangkap ini sudah lama digunakan oleh nelayan  Indonesia. 

Keberadaan unit penangkapan payang didalam perikanan laut Indonesia dianggap 

penting baik dilihat dari produktivitas maupun jumlah tenaga kerja yang terlibat (Subani 

dan Barus, 1989). 

Permasalahan utama payang di Majene adalah ukuran mata jaring yang sangat 

kecil pada bagian kantong sehingga ikan-ikan kecil juga ikut tertangkap, dengan kata 

lain kurang selektif.  Untuk meningkatkan selektivitasnya, maka dilakukan modifikasi 

perubahan mata jaring pada bagian kantong. Untuk mengevaluasi selektivitas payang 

modifikasi tersebut, maka penelitian ini perlu dilakukan. 

Penelitian ini merupakan uji coba alat tangkap payang modifikasi kantong. 

Modifikasi kantong yang di maksud adalah memodifikasi salah satu bagian kantong 

yakni barojala1 dengan ukuran mata jaring  yang lebih besar kemudian menambahkan 

kantong (cover net) sebagai pembungkus  kantong utama untuk menangkap ikan yang 

lolos dari kantong utama. 



 
 

 

  

B. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah:  

a. Mengetahui selektivitas payang modifikasi kantong di perairan Kabupaten Majene. 

b. Mendeskripsikan komposisi jenis dan ukuran ikan hasil tangkapan jaring payang 

modifikasi kantong di perairan Kabupaten Majene. 

2. Kegunaan 

Kegunaan dari penelitian ini yaitu, agar dapat dijadikan sumber informasi 

mengenai produktivitas penangkapan payang modifikasi kantong yang dioperasikan di 

perairan Kabupaten Majene. Selain itu penelitian ini juga dapat dijadikan rujukan untuk 

penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

  

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Payang 

Berdasarkan klasifikasi Brandt (1972) payang termasuk kedalam kelompok alat 

tangkap (seine nets) yaitu kelompok dari alat tangkap yang dioperasikan dengan cara 

melingkari jaring pada suatu daerah tertentu (encircling net). 

Payang merupakan pukat kantong lingkar yang secara garis besar terdiri atas 

bagian kantong (bag), badan (body) dan sayap (wing). Bagian kantong umumnya 

terdiri atas bagian kecil yang tiap bagian mempunyai nama sendiri yang tiap daerah 

umumnya berbeda (Subani dan Barus, 1989). Menurut Najamuddin (2011) payang 

merupakan suatu alat tangkap yang menyerupai kantong besar dan dipergunakan 

untuk menangkap ikan pelagis. Payang merupakan alat tangkap ikan tradisional, 

dimana pada beberapa daerah masih bertahan sampai saat ini mengalahkan alat 

penangkapan ikan modern seperti purse seine. 

Payang termasuk ke dalam pukat kantong (seine net) yang pengoperasiannya 

masih terbatas di wilayah sekitar pantai dengan menggunakan perahu ataupun 

dilengkapi dengan motor tempel dalam ukuran yang relative kecil. Payang biasanya 

ditebar dari sebuah perahu dan ditarik kea rah perahu (Monintja, 1991). Menurut von 

Brandt (1998), payang termasuk kedalam kelompok besar “seine net”, yaitu alat 

tangkap yang memiliki wrap penarik yang sangat panjang dengan cara melingkari area 

atau wilayah seluas-luasya kemudian menariknya ke atas kapal. 

Payang merupakan pukat kantong yang digunakan untuk menangkap 

gerombolan ikan permukaan. Kedua sayapnya berguna untuk manakut-nakuti atau 

mengejutkan serta menggiring ikan supaya masuk kedalam kantong. Cara operasinya 

adalah dengan melingkari garombolan ikan dan kemudian pukat kantong tersebut 

ditarik kearah kapal (Suhadja dan Syarifuddin, 1982). Menurut Mangunsukarto et al. 

(1985), menyatakan bahwa payang terdiri dari bagian kantong / cod end, badan (body), 

dan sayap (wing) yang di tautkan dengan tali ris atas dan tali ris bawah serta 

dilengkapi dengan pemberat, pelampung, dan tali penarik. Fungsi dari bagian-bagian 

tersebut berbeda-beda. 

Pada Peraturan Menteri Kelautan Dan Perikanan Republik Indonesia Nomor 18 

Tahun 2021 menjelaskan bahwa payang adalah jaring tarik yang pengoperasiannya 

dengan menggunakan tali selambar di permukaan perairan dan melingkarkan jaring 

pada gerombolan ikan pelagis, kemudian menarik dan mengangkat jaring ke atas 

kapal. Pasal 25 Ayat 1 poin a berbunyi ukuran mata jaring kantong ≥2 (lebih dari atau 

sama dengan dua) inci dan panjang tali ris atas ≤120 (kurang dari atau sama dengan 



 
 

 

  

seratus dua puluh) meter, kecuali ukuran mata jaring payang teri ≥4 (lebih dari atau 

sama dengan empat) milimeter dioperasikan sesuai musim penangkapan ikan teri, dan 

kapal motor berukuran ≥5 (lebih dari atau sama dengan lima) gross tonnage pada jalur 

penangkapan ikan IB, jalur penangkapan ikan II, dan jalur penangkapan ikan III di 

semua WPPRI. 

B. Konstruksi Payang 

Menurut Monintja (1991), secara rinci alat tangkap payang terdiri atas bagian-

bagian: 

1. Sayap, terdiri atas sayap kiri dan sayap kanan yang merupakan lembaran-lembaran 

jaring yang disatukan dan berfungsi sebagai pengurung ikan. 

2. Badan, merupakan lembaran jaring yang disatukan berfungsi sebagai tempat 

berkumpulnya ikan dan biasanya mata jaring pada badan lebih kecil dari sayap. 

3. Kantong, merupakan satu kesatuan lembaran jaring yang berbentuk kerucut 

terpacung, semakin ke ujung jumlah mata jaringnya berkurang dan ukurannya 

semakin kecil. 

4. Tali ris, terdiri atas tali ris atas dan tali ris bawah, berfungsi untuk merentangkan 

jaring. 

5. Pelampung, berfungsi untuk mempertahankan bentuk jaring sesuai dengan yang 

diinginkan dan juga memelihara jaring agar tetap terapung.  

6. Pemberat, berfungsi untuk memberikan daya berat ke bawah. 

Contoh kontruksi payang yang dioperasikan di perairan Mamuju (Najamuddin et 

al., 2019) dapat dilihat pada Gambar 1: 

 

Gambar 1. Konstruksi payang yang beroperasikan di perairan Mamuju 



 
 

 

  

Untuk efektifitas penangkapan, penempatan antara pelampung dengan 

pemberat tidak sejajar pada tali ris atas dan tali ris bawah. Hal tersebut dilakukan untuk 

menghindari kekusutan pada jaring saat dioperasikan karena jika penempatan 

pelampung sejajar dengan pemberat pada sayap akan mempermudah terjadi 

kekusutan pada jaring. Oleh karena itu dilakukan penempatan pelampung dengan 

pemberat tidak sejajar (Winastuti,2006). 

C. Metode Pengoperasian Payang 

Alat tangkap payang biasanya dioperasikan di lapisan permukaan air (water 

surface) dengan tujuan unuk menangkap jenis ikan pelagis yang membentuk kelompok 

(schooling).Pengoperasian payang dapat dibagi kedalam tiga tahap, yaitu tahap 

persiapan, tahap penurunan, dan tahap penarikan jaring (Ayodhya, 1981) 

Penangkapan ikan menggunakan payang dapat dilakukan pada siang hari 

maupun malam hari. Untuk meningkatkan hasil tangkapan saat pengoperasian alat 

tangkap payang digunakan alat bantu berupacahaya dari lampu petromaks (kererone 

pressure lamp) dan rumpon atau payaos (fishingagregating device). Alat bantu 

menggunakan cahaya (petromaks) biasa digunakan jika pengoperasian alat tangkap 

payang dilakukan pada malam hari. Alat bantu rumpon atau payaos biasa digunakan 

jika pengoperasian payang dilakukan pada siang hari. Kadang-kadang pengoperasian 

alat tangkap payang dilakukan tanpa menggunakann alat bantu, yaitu dengan cara 

menduga-duga keberadaan ikan atau mencari gerombolan ikan (Subani dan Barus, 

1989). 

Menurut Mulyono (1986), cara operasi payang mula-mula dengan 

melemparkan selambar depan yang biasanya terbuat dari rotan yang dipilin, kemudian 

kapal bergerak melingkar sambil menjatuhkan bagian-bagian alat tangkap payang 

lainnya sampai bertemu denfan tali selambar yang dilemparkan pertama kali, lalu 

payang mulai ditarik dari kedua arah sayapnya. Untuk menjaga terlepasnya tali ris atas 

dan bawah diusahakan antara satu dan lainnya berimpit sehingga diharapkan dapat 

memperkecil kemungkinan lolosnya ikan, setelah itu penarikan payang dipercepat 

sehingga kantong naik ke atas kapal. 

Ketika operasi penangkapan ikan dengan payang, nelayan terlebih dahulu 

melakukan persiapan sebelum berangkat dari fishing base menuju fishing ground. 

Persiapan tersebut meliputi penyusunan alat tangkap di atas perahu dan persiapan 

bahan bakar serta perbekalan (Monintja, 1991). 

 alat bantu dalam proses penangkapan adalah rumpon. Menurut Sudirman dan 

Mallawa (1999), rumpon juga bisa juga disebut dengan fish aggregation device (FAD) 

yaitu alat bantu penangkapan yang berfungsi untuk memikat ikan agar berkumpul 



 
 

 

  

dalam satu area penangkapan. Menurut Sudirman dan Mallawa (1999) bahwa ada 

beberapa prediksi mengapa ikan senang berada di rumpon: 

1) Rumpon tempat berkumpulnya palngton dan ikan-ikan kecil lainnya, sehingga 

mengundang ikan-ikan yang lebih besar untuk tujuan feeding. 

2) Merupakan suatu tingkah laku dari berbagi jenis ikan untuk berkelompok disekitar 

kayu terapung (seperti jenis tuna dan cakalang). Dengan demikian maka tingkah 

laku ikan ini dimanfaatkan untuk tujuan penangkapan. 

Menurut Sudirman dan Mallawa (2004), jenis-jenis ikan yang tertangkap 

dengan alat tangkap payang adalah layang (Decapterus sp), Tongkol (Euthynnus sp), 

Selar (Caranx sp), Kembung (Rastralliger sp), Sunglir (Elagatis sp), Bawal hitam 

(Formio sp). Jadi pada umumnya yang tertangkap adalah ikan-ikan yang senang 

berada di daerah rumpon. Sedangkan pada penelitian Winastuti (2016), jenis ikan yang 

tertangkap pada payang yang dioperasikan di perairan Majene adalah Layang deles 

(Decapterus macrosoma), Kembung lelaki (Rastrelliger kanagurta), Tembang 

(Sardinella fimbriata), Tongkol (Euthynnus affinis), dan Cakalang (Katsuwonus 

pelamis). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


